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Abstrak
 

Dengan menurunnya penerimaan negara dari minyak dan pajak minyak pada tahun 1983/1984 yang

berdampak pada penurunan Anggaran Pendapatan dan Belanja negara (APBN) tahun 1985/1986, timbullah

kesadaran akan menurunnya kemampuan pemerintah pusat dalam memberikan subsidi kepada pemerintah

daerah dan dalam membiayai proyek-proyek pemerintah di daerah, sehingga dalam hal ini, pemerintah pusat

bertekad untuk memberikan kebebasan pada pemerintah daerah dalam usaha nya untuk meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan melemahnya subsidi dari pemerintah pusat tidak mengganggu

perkembangan ekonomi dan jalannya pemerintahan di daerah.

 

Untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sebelumnya pemerintah daerah, dalam hal ini

pemerintah daerah DKI Jakarta, harus mengetahui potensi sektoralnya yang mana yang dapat meningkatkan

Pendapatan Asli Daerahnya. Untuk mengetahuinya, dapat dengan cara menghitung Location Quotientsnya,

karena dengan perhitungan ini, pemerintah daerah dapat mengetahui potensi sektoral daerahnya.

Perhitungan Location Quotients ini dapat menggunakan dua indikator, yaitu: Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) dan tenaga kerja.

 

Dari hasil perhitungan Location Quotients yang menggunakan indikator Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB), memperlihatkan bahwa ada lima sektor basis dan ada empat sektor basis. Sektor basis ini

mengandung arti bahwa kelima sektor tersebut mempunyai nilai tambah yang tinggi dimana nilai tambah

yang tinggi ini disebabkan produktivitas kelima sektor tersebut tinggi dan tingginya produktivitas ini

disebabkan kualitas tenaga kerja di kelima sektor tersebut tinggi dimana kualitas tenaga kerja ini dapat

dilihat dari pendidikan akhir yang dimiliki tenaga kerja di kelima sektor tersebut. Kelima sektor basis ini,

antara lain: sektor listrik, gas kota, dan air bersih; sektor bangunan; sektor perdagangan, hotel, dan restoran;

sektor pengangkutan dan komunikasi; serta sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. Sedangkan

sektor non basis sebaliknya. Keempat sektor non basis ini, antara lain: sektor pertanian, peternakan,

kehutanan, dan perikanan; sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri pengolahan; dan sektor jasa-

jasa.

 

Selain itu, dari perhitungan Location Quotients dengan menggunakan indikator tenaga kerja,

memperlihatkan bahwa ada tujuh sektor basis dan ada dua sektor non basis. Sektor basis ini mengandung

arti bahwa penyerapan tenaga kerja di ketujuh sektor ini sangat banyak dimana penyerapan tenaga kerja

yang banyak ini disebabkan penggunaan tenaga kerja di ketujuh sektor ini sangat banyak dan hal ini dapat

dilihat dari jumlah jam kerja, status pekerjaan utama, dan jenis pekerjaan utama di ketujuh sektor tersebut.

Ketujuh sektor basis ini, antara lain: sektor industri pengolahan; sektor listrik, gas kota, dan air bersih; sektor

bangunan; sektor perdagangan, hotel, dan restoran; sektor pengangkutan dan komunikasi; sektor keuangan,

persewaan, dan jasa perusahaan; serta sektor jasa-jasa. Sedangkan sektor non basis sebaliknya. Kedua sektor
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non basis ini, antara lain: sektor pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan; serta sektor pertambangan

dan penggalian.

 

Dari kedua perhitungan Location Quotients yang menggunakan dua indikator memperlihatkan ada

perbedaan, yaitu: ada dua sektor yang pada perhitungan Location Quotients yang menggunakan indikator

Produk Domestik Bruto, kedua sektor ini merupakan sektor non basis, tetapi pada perhitungan Location

Quotients yang menggunakan indikator tenaga kerja, kedua sektor ini merupakan sektor basis. Hal ini

mengandung arti bahwa kedua sektor ini di satu sisi mempunyai nilai tambah yang rendah, namun di satu

sisi yang lain, penyerapan tenaga kerjanya sangat banyak.

 

Dari hasil perhitungan Location Quotients dengan menggunakan dua indikator, pemerintah daerah DKI

Jakarta dapat melihat potensi sektoral daerahnya yang mana yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli

Daerahnya.


